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<b>ABSTRAK</b><br>

Pertumbuhan kota biasanya berhubungan dengan adanya gejala urbanisasi, yang lazim diartikan sebagai
proses perubahan proporsi penduduk yang berdiam di daerah perkotaan. Dengan kata lain urbanisasi baru
dapat terjadi apabila angka pertumbuhan penduduk perkotaan Iebih besar daripada angka pertumbuhan
penduduk pedesaan. Bila angka pertumbuhan penduduk di kedua daerah itu sama, urbanisasi dapat
dikatakan tidak terjadi.

<br />

Para ahli melihat bahwa pertumbuhan kota berlangsung karena dua hal, yakni apa yang disebut sebagai
pertumbuhan alami sebagai selisih kelahiran dan kematian, sertareklasifikasi dan migrasi. Faktor yang
terakhir ini memberikan kontribusi pertumbuhan kota berupa pertambahan penduduk karena migrasi masuk
ke kota dan penggabungan wilayah kota disebabkan perluasan wilayah dan reklasifikasi desa menjadi
wilayah kota.

<br />

Reklasifikasi dan migrasi umumnya lebih banyak terjadi pada wilayah-wilayah yang berdekatan dengan
pusat perkotaan, di mana hampir seluruh kegiatan masyarakat, baik itu yang berhubungan dengan kegiatan
pemerintahan, perdagangan sosial budaya maupun kegiatan lainnya dipusatkan.

<br />

Dilihat dari sudut itu, urbanisasi yang terjadi bisa diartikan sebagai proses menjadi kotanya suatu daerah
atau wilayah pedesaan akibat adanya pengaruh yang kuat dari kegiatan pusat perkotaan. Dengan demikian
wilayah pedesaan akan mengalami proses menjadi kota bila kegiatan-kegiatan yang bersifat kekotaan terjadi
di daerah pedesaan.

<br />

Kegiatan kekotaan pada dasarnya membawa pengaruh perubahan terhadap masyarakat pedesaan, terutama
yang berkaitan dengan pola kegiatan masyarakat. Perubahan ini semakin tampak dengan jelas apabilakita
melihat bentuk-bentuk kegiatan ekonomi, pendidikan, pekerjaan dan perilaku orang desa. Secara sepintas
lalu perubahan-perubahan itu terjadi akibat berkembangnya kebudayaan kota yang memasuki wilayah
pedesaan, sehingga kehidupan pedesaan mengalami proses perkotaan.

<br />

Urbanisasi (proses menjadi kota) jugaterlihat di desa Sepanjang Jaya Kota Administratif Bekasi. Secara
fisik desa Sepanjang Jaya berkembang dengan makin tumbuhnya wilayah desa dengan berbagai
pembangunan perumahan, pembangunan fasilitas perkotaan seperti prasana dan saranajalan, fasilitas
penerangan jalan berupa sekolah-sekolah dan lain sebagainya.

<br />

Perkembangan wilayah desa seperti di atas berakibat tumbuhnya kesadaran untuk berusaha mengadakan
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proses penyesuaian dengan situasi yang berkembang. K egiatan-kegiatan seperti menyekolahkan anak,
bekerjadi sektor industri, berdagang sebagai usaha diversifikasi kegiatan ekonomi dilakukan masyarakat.
<br />

Adanya perubahan semacam ini muncul ketika desa Sepanjang Jaya ditetapkan sebagai salah satu desa di
kota Administratif Bekasi. Secaraformal desa Sepanjang Jaya dibentuk sejak tahun 1981 berdasarkan
peraturan pemerintah Rl nomor 48, bertepatan dengan pembentukan kota Administratif Bekasi. Penetapan
ini sekaligus mensahkan bahwa desa Sepanjang Jaya berada di bawah pembinaan langsung Wali Kota
Administratif Bekasi.

<br />

Perubahan seperti di atas memberi peluang yang besar kepada wilayah desa untuk membangun dirinya
dalam pola pembangunan kawasan Jakarta-Bogor-Tangerang dan Bekas (JABOTABEK), yang berfungsi
sebagal daerah penyanggaibukota Jakarta.
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